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TELAAH AL-QUR’AN SURAH ALI ‘IMRON AYAT 190-191

A. Gambaran umum Al-Qur’an Surah Ali ‘Imron Ayat 1 90-191
1. Redaksi dan Terjemah (Q.S. Ali ‘Imron/3:190-191)
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,siddn bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi oramgroyang berakal,
yaitu) orang-orang yang mengingat Allah SWT sarbbiidiri atau duduk
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikigw@arig penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kamada@lah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkakanpeliharalah kami
dari siksa neraKa'
2. Gambaran Umum Q.S. Ali ‘Imron Ayat 190-191
Kedua ayat ini masuk dalam kelompok penutup sutatiAron. Dalam
ayat ini Allah SWT menguraikan sekelumit dari p@t@an-Nya itu serta
memerintahkan agar memikirkannya. Sesuai dengamartuutama surat Ali
‘Imron diturunkan adalah untuk membuktikan tentatagihid, keesaan dan
kekuasaan Allah SWT. Hakikat ini kembali ditegaskmda ayat ini dan ayat
yang akan datang. Salah satu dari bukti kebenaran térsebut adalah
mengundang manusia untuk berpikir, karena sesumyguidalam penciptaan,
yakni kejadian benda-benda angkasa seperti matdhudan dan jutaan gugusan

bintang yang terdapat di langit atau dalam pengatgistem kerja langit yang

! Departemen Agama RIAI-Qur'an dan Terjemahnyélm. 76.



sangat teliti serta kejadian dan perputaran burdapg@orosnya yang melahirkan
silih bergantinya malam dan siang, perbedaannyl& Halam masa, maupun
dalam panjang dan pendeknya terdapat tanda-tamdahiekuasaan Allah SWT

bagiulul Albabyakni orang-orang yang memiliki akal yang maérni

3. Arti Kosa kata (Mufrodai)

a. (=oHl¥FE Yaitu batasan dan ketentuan yang menunjukkan yadan
keteraturan dan ketelitian.

b. 0.20EAOROO0O0Wwa I Yaitu segala sesuatu yang ada di atas
kita

C. YIAQFBa 4@ Yaitu tempat dimana kehidupan berlangsung.

d 2B O&KO08 W @O0 A wa I
S OmEHN T Ha €0 Yaitu pergantian siang dan malam

e. & 6 O®BTFTHA Sungguh terdapat tanda-tanda yang menunjukkan

adanya Allah SWT, kekuasaan dan keesaan Allah SWT.

f. HOOZOWwWeT B 3@ IO Untuk orang-orang yang
mempunyai akal.
g. A JERNVPRNGEUAURCREY O s¢RK €0 S-x0UR>D>060

crTOO OO A eI ¢ORGADNO4B
xGN LA Lo 3= Yaitu orang-orang yang mengingat Allah SWT
sambil berdiri, duduk dan berbaring, yang arting@g mau mengingat
Allah SWT dalam setiap keadaan.

h. &V @+ Ga @0 402000000 W I
P EcHREBONVNx HORBOIXI A4J¢3€ Dan orang—orang
yang memikirkan tentang penciptaan langit dan blvereka yang mau
mengambil petunjuk atas kekuasaan dzat yang mekReiptlangit dan
bumi.

. @ $XIN. DO @<= FXIOORL ¢ SOmMERNE
o986 @CH* 290 Ya Tuhan kami tiadalah Engkau menciptakan

penciptaan ini dengan sia-sia.

2 M. Quraish ShihabTafsir Al- Misbah(Jakarta: Lentera Hati, 2005), hlm. 306.



. B0 OCwa 3 OO s O E Qe
@O+ AT Maha Suci Engkau, yang dibersihkan dari sesuatu
yang tidak bermanfaat. Maka peliharalah kami dasesneraké.

4. Asbabun Nuzul
Menurut Az-Zarganmendefinisikarasbab an-nuzwebagai berikut:
fae iy ol nSE ahagl Blze LY 241 25 L
“Peristiwa yang menjadi sebab turunnya suatu ai@i beberapa ayat,

dimana ayat tersebut bercerita atau menjelaskatangnsuatu hukum
mengenai peristiwa tersebut pada waktu terjadinya”

Dari pengertian di atas terlihat adanya sebab y@etistiva yang terjadi
pada Nabi SAW yang melatar belakangi turunnya ayat adanya pertanyaan
yang ditujukan kepada Nabi SAW dimana pertanyaamienjadi menjadi sebab
turunnya suatu ayat sebagai jawaban dari pertangasebut. Jadi apabila dilihat
dari sisi asbabun nuzulnya, ayat al Qur'an dikikagikan menjadi dua kelompok
; pertama ayat-ayat yang mempunyai sebab turunystadan yang kedua adalah
ayat-ayat turun tidak didahului oleh suatu periatatau pertanyaan. Jadi dalam al
Quran ada ayat yang mempunyai asbabun nuzul danagdt yang tidak
mempunyai asbabun nu2ul

Adapun asbabun nuzul Q.S. Ali ‘Imron ayat 190-168alah
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® Wahbah Az-zahiliy;Tafsir Munir, (Bairut: Darul Fikri, t.t.), him. 204.

4 Muhammad Abdul ‘Adhim Az ZarganManahil Al Irfan Fi ‘Ulumil Qur'an, (Bairut:
Darul Fikr, t.t.), him. 106.

® Kadar M YusufStudi Al Qur'an (Jakatra: AMZAH, 2009), him. 90.
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Abi Ishag Al Magriy menceritakan kepada kami, Derkata” Abdullah
Bin Hamid menceritakan kepada kami, Ahmad Bin Muhlmad Bin
Yahya Al ‘Anbariy Ahmad Bin Najdah menceritakarpkela kami, Yahya
Bin Abdul Hamid Al Hamaniy menceritakan kepada kaa'qub Al
Qumiy menceritakan kepada kami dari Ja’far Bin AbiMughiroh dari
Sa’id Bin Jabir dari Ibnu Abbas berkata : "Padatsuatika orang-orang
Quraisy datang bertanya kepada orang-orang Yahhtlijjizat apakah
yang dibawa oleh Musa kepadamu?” Jawab mereka; gikaindan
tangannya mengeluarkan cahaya putih yang bersiKaniudian mereka
datang kepada orang-orang Nasrani dan mengajukatanpaan:
“Mu’jizat apakah yang dibawa oleh Isa kepadamu&dwab mereka:
“Menyembuhkan orang buta asli sehingga dapat ntelthanyembuhkan
orang sakit kulit, dan menghidupkan orang yanghtefeati”. Kemudian
mereka datang kepada Rasulullah SAW dengan meragajpgrmohonan
;"Wahai Muhammad SAW, berdoalah kepada Tuhanmu qganng Safa
itu menjadi emas!”. Kemudian Rasulullah SAW segbesdoa. Sesaat
kemudian turunlah ayat ke 190-194.

Dalam kitab al Itqgon diterangkan tentang asbaburuhsurat Ali ‘Imron
ayat 190-191 sebagai berikut:
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"Dari Sayyidah Aisyah Radhiyallahu ‘Anha, “Sesuanlggya sahabat Bilal

datang kepada Nabi SAW. Sahabat Bilal akan mengdamgkan azan
untuk shalat subuh kemudian sahabat Bilal mend&@ii SAW. Sedang

® Abi Al Hasani ‘Ali Bin Ahmad Al Wahidiy,Asbabun Nuzulil Quran(Bairut: Darul
Kutub Al ‘limiyah, t.t.), him. 468 H.

" Jalaluddin As Suyuthi As Syafi'Al-ltqon Fi Ulumil Quran (Bairut: Darul Fikri, 849-
911 H), Juz I, him. 21



menangis maka Bilal berkata: Ya Rasulallah, apagyarenyebabkan
engkau menangis, Nabi menjawab: “tidak ada seswyatug dapat
mencegahku menangis dan seseungguhnya telah tagampalam ini ayat
(“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bunm,silédh bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi oramgroyang berakal).
Kemudian Nabi SAW. Bersabda: “celakalah bagi ongargg membacanya
dan tidak memikirkannya”.

Pada peristiwa asbabun nuzul diatas, terlihat bapada saat itu kaum
Quraisy belum dapat menghayati dan mensyukuri aki&mat yang telah
diberikan Allah SWT kepada mereka, dimana meradaktmau memikirkan akan
hikmah dari penciptaan alam semesta beserta sesgafa. Padahal jika mereka
mau memikirkan hal tersebut, mereka akan mendapabenyak pelajaran,
manfaat dan faedah. Hamparan alam semesta intakeip penuh dengan makna,
pada setiap sisi terdapat tanda-tanda yang merkanuikan kekuasaan Allah
SWT.

5. Munasabah ( hubungan antar kalimat, ayat dan suat)
a. Munasabah Kalimat

Lafad 050884 5 0584 (»dl menjadi badal dari lafad sebelumnya
yaitu lafad <Y\ Js¥ hal ini menunjukkan bahwa orang-orang yang
memiliki akal yang sempurna adalah orang-orang yaray berpikir dan
berdzikir®. Lafad 03,88 s menjadi athof dari lafad s S yang berarti hal
ini menunjukkan adanya suapekerjaan yang dikaitkan atau sesuatu yang
bersamaan. Ada kalanya orang mengingat Allah SWEhié dahulu, baru
manusia tergugah untuk memikirkan akan ciptaan-My@akalanya orang
berpikir untuk mencari atau membuktikan suatu kabem kemudian akhirnya
sampai kepada hakikat dari apa yang dicari yaitangal kekuasaan Allah
SWT. Ada juga yang melakukannya secara bersamaarekisl berpikir dan
sekaligus berdzikir.

b. Munasabah Ayat

8 Ahmad Bin Muhammad ash Showy al Mashry al Kholwaltyvaliky, Hasyiyatu ash
Showi,(Bairut: Darul Kutub al ‘llmiyah, 1241-1175 H), Jaz him. 260.



Pada Q.S. Ali ‘Imron ayat 190 mempunyai munasabahgan ayat

sebelumnya yaitu ayat 189:
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“kepunyaan Allah SWT-lah kerajaan langit dan budain Allah Maha

Perkasa atas segala sesudtu.”

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT-lahgymemiliki
langit dan bumi beserta isinya dan Allah SWT beskuatas segala sesuatu.
Kalimat €003 0O+A+ FLASCTX*x M2 OE=¢R
#3540 digunakan untuk menolak perkataan orang—orang Yyang
mengucapkan bahwa Allah SWT itu miskinMaksudnya Allah SWT kuasa
untuk mempercepat azab bagi mereka orang-orang ry@mgucapkan bahwa
Allah SWT itu miskin, akan tetapi Allah SWT menarhkan nikmat kepada
makhluknya dengan menunda siksa merekallah SWT adalah dzat yang
mampu menciptakan dan mengatur segala apa yangcipiakan tanpa
membutuhkan bantuan dari yang lain. Segala sesliatur dengan seksama
dan teratur. Hal ini membuktikan akan kekuasaaabABWT sebagai Tuhan
Yang Maha Tunggal dan tidak ada sekutu bagi-Nyamkthan pada ayat 190
dan 191 ditegaskan lagi bahwa dalam penciptaantlaag bumi terdapat
tanta-tanda kekuasaan Allah SWT bagi orang—orang yeemiliki akal yang
sempurna yaitu orang—orang yang selalu mengindah/AWT dalam setiap
keadaan dan ingin memikirkan atas penciptaan ladggit bumi. Ayat ini
menjadi ayat yang mengharuskan kita untuk tidakiifemtinya mengingat
dan memikirkan penciptaan Allah SWT.

° Departemen RMushaf Al-Qur'an Terjemah, him.76.

19 Al Qodliy Nasiruddin Abi Sa'id ‘Abdillah bin ‘Umabin Muhammad Asy- Syaroziy
Al Baidlowiy, Tafsir Baidlowiy,(Bairut: Darul Kutub Al ‘limiyah, 891 H.), him. 195

' Imam ‘Alauddin 'Ali bin Muhammad bin lbrohim Al Bgndadiy, Tafsir Khozin,
(Bairut: Darul Kutub Al ‘limiyah, 865 H), him. 599.

[1] Maksudnya sebagaimana laki-laki berasal daki-l@ki dan perempuan, Maka
demikian pula halnya perempuan berasal dari ldkidan perempuan. Kedua-duanya sama-sama
manusia, tak ada kelebihan yang satu dari yanddaiiang penilaian iman dan amalnya.



Ayat 190-191 juga mempunyai munasabah dengan a&gatdahnya
yaitu (Q.S. Ali ‘Imron/3: 192-194).
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“Ya Tuhan kami, sesungguhnya barang siapa yamggdtnmasukkan
ke dalam neraka. Maka sungguh telah Engkau hinakadan tidak
ada bagi orang-orang yang zalim seorang penolong@anTuhan
kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yangenekepada
iman, (yaitu): "Berimanlah kamu kepada Tuhanmu"kan&amipun
beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami dossadkami dan
hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, wfatkanlah
kami beserta orang-orang yang banyak berbakti. Yiaam kami,
berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepkalai dengan
perantaraan Rasul-rasul-Mu. dan janganlah Engkaakbn kami di
hari kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalaifjii'j&

Dalam ayat ini tergambarkan harapan mereka yangmsanung atas
penciptaan langit dan bumi dengan mengucapkan ‘e kami, kami telah
mendengar seruan Rasul-Mu dan berimanlah kami isdsengan seruannya.
Maka ampunilah kami, dosa-dosa kami karena iman kandan hapuskanlah
kesalahan kami terhadap-Mu serta wafatkanlah kaseita hamba-hamba-Mu

yang saleh dan bertaqwa. Berilah kami apa yand tetgkau janjikan kepada

2 Departemen RIMushaf Al-Qur'an Terjemah, him.76.



kami lewat Rasul-rasul-Mu dan janganlah menjadikami orang-orang yang
hina dihari kiamat, sesungguhnya engkau tidak mahignji*

Pada ayat ini orang-orang yang beriman mengakui n aka
ketidakberdayaannya. Sering sekali manusia melakk&salahan dengan lalai
akan kewajiban-kewajibannya kepada Allah SWT. Ctahena itu, mereka
berharap agar Allah SWT mengampuni kesalahan-Kemalanereka dan
berkenan memberikan pertolongan melalui wasilah ragara) Nabi
Muhammad SAW kelak di hari kiamat.

Selain ayat diatas, Q.S. Ali ‘Imron juga mempungainasabah ayat
dengan (Q.S. al Bagarah/2:164).
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VNP ¢QUIEEOD 60
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumh bi&rgantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut ragrabapa yang
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah SWT tanirdari langit
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan burasuglah mati
(kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segal@sjehewan, dan
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan atdagit dan bumi;
sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kehesddah SWT)
bagi kaum yang memikirkart?

BAbi Al Fida’ Isma'il bin Katsir Ad-Damasyqiy,Tafsir Ibnu Katsiy Terj. Salim
Bahraesy dan Said Bahreisy, (Surabaya: PT. Bina, 1886), him. 279.
14 Departemen RMushaf Al-Qur'an Terjemah, hl8g



Pada ayat diatas disebutkan delapan macam ayatAdigdt SWT,
sedang pada Q.S. Ali ‘Imron ayat 190 hanya tigayi Bara sufi, pengurangan
ini disebabkan karena memang pada tahap—tahap seeaang Salik yang
berjalan menuju Allah SWT membutuhkan banyak arguragliyah, tetapi
setelah melalui beberapa tahap, ketika kalbu tel@mperoleh pencerahan,
maka kebutuhan akan argumen agliyah semakin bergur@ada surat al
Bagarah: 164 ditutup dengan ¢O=>HEQO D40 »A0+QN erw@
=6 Q€T yang artinya tanda-tanda bagi orang-orang yangkbér
sedangkan pada Q.S. Ali  ‘lmron ditutup dengan=
SCHOIZIMWFT Do 0 EHIO0%0S 6 Oe3TRl, yang mana ketika
mereka berada pada tahap yang lebih tinggi makakaguga telah mencapai
kemurnian akdP.

c. Munasabah Surat
Munasabalsurat Ali ‘Imron dengan surat al Fatihah dan atj8rah.

Sebagian Ulama mengatakan bahwa surat al Fatihaigandung
ketetapan ketuhanan, kembali kepada ketuhanan ldmdagama Islam,
menjaga dari agama Yahudi dan Nasrani. Surat alamhqdidalamnya
mengandung kaidah-kaidah agama Islam, sedangkahAlu ‘Imron adalah
penyempurna dari maksud surat al Bagirah

Surat al Bagarah menempati tempatnya dalil dalakurny sedangkan
surat Ali ‘Imron menempati jawab dari perkara/p&atan yang masih samar,
karena di dalamnya terdapat banyak ayat mutasytayaing menjadi pegangan
orang-orang Nasrani. Allah SWT mewajibkan haji diasn surat Ali ‘Imron,
adapun di dalam surat al Bagarah Allah SWT menaturkahwa haji itu
disyariatkan dan Allah SWT memerintahkan menyemgkannya setelah
disyariatkannya haji. Khitob yang terdapat di dalaorat Ali ‘Imron itu
ditujukan pada orang Nasrani, seperti halnya khtedhadap orang Yahudi

juga banyak terdapat dalam surat al Bagarah, hishnena kitab Taurat adalah

15 M. Quraish ShihabTafsir Al- Misbahhlm. 307.

16 Jalaluddin As SuyuthiTanasuqu Ad Durrori fi Tanasubi As SuwaBairut: Darul
Kutub Al ‘limiyah, 1986), him. 63.



6.

kitab asal, sedangkan kitab Injil adalah cabanginga yang ada dalam Injil
pasti ada didalam Taurat, sedangkan yang ada alind@urat belum tentu ada
dalam Injif’.

Dalam surat al-Bagarah disebutkan bahwa Nabi Adanlangsung
diciptakan Allah SWT, sedang dalam surat Ali ‘Imrdisebutkan tentang
kelahiran Nabi Isa a.s. yang kedua-duanya di l@dndsaan. Dalam surat al
Bagarah dibahas secara luas sifat dan perbuatag ¥&hudi, disertai dengan
hujah-hujah yang membantah dan membetulkan kesesatmeka, sedang
dalam surat Ali ‘Imron dipaparkan hal-hal yang sagemng berhubungan
dengan orang Nasrani. Surat al Bagarah dimulai alengenyebutkan tiga
golongan manusia yaitu orang mukmin, orang kafir deang munafik, sedang
dalam surat Ali ‘Imron menyebutkan orang-orang yauga menakwilkan
ayat-ayat yang mutasyabihat dengan takwil yandghaatéuk memfithah orang-
orang mukmin dan menyebutkan orang yang mempungahlian dalam
menakwilkanny&.

Ketika Nabi hijrah ke Madinah, Nabi mengajak oramgng Yahudi
untuk beriman dan memberikan motivasi kepada medaka motivasi yang
diberikan Nabi kepada orang-orang Nasrani di dalakhir setiap
permasalahan mereka sebagaimana Nabi pernah mandaaMi syirik
sebelum Ahli Kitab. Karena hal ini, surat Makiyading terdapat di dalam surat
al Bagarah di dalamnya mengandung agama yang didapakati oleh para
Nabi, yang khitobnya ditujukan untuk semua manuSadangkan surat

Madaniyah di dalamnya terdapat penjelasan mengdahi dari kelompok

Yahudi dan Mukminin yang dikhitobi dengan lafaiS! Jal by, Jl sl

dan ! siel (pdll L) L9

Isi Kandungan Q.S. Ali Imron ayat 190-191

17 Jalaluddin As Suyuthifanasuqu Ad Durrori fi Tanasubi As Suwddlin. 63.
18 Departemen agama RA Qur'an Dan Tafsirnya(Lentera Abadi: Jakarta, 2010), Juz

I, him 451.

¥Jalaluddin As SuyuthiTanasuqu Ad Durrori fi Tanasubi As Suwahim. 64.
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Penjelasan kalimat-kalimat penting:
Lafad < HO®Z M@ e &) 100 ulul albab terdiri dari dua kata, yaitu

ulu danalbab. Lafad yang pertamailu) merupakan bentuk jamak yang bermakna
zawu (mereka yang mempunyai). Sedang lafad yang ketlabab merupakan
bentuk jamak dariub, yang artinya intisari atau saripati sesudtlul albab
secara harfiyah bermakna orang-orang yang menaii&i yang murni, yang tidak
diselubungi kulit, atau ide-ide yang seringkali merulkan kerancuan-kerancuan
dalam penalaran atau pendapat yang dicetuskan.gOyang menggunakan
pikirannya untuk merenung dan menganalisa fenoratara semesta akan dapat
sampai kepada bukti-bukti yang sangat nyata tent@®paan dan kekuasaan
Allah SWT.

Ao S48 OROAGNOI XY LA Lo I Yaitu
orang-orang yang mengingat Allah SWT (bertadzakKladzakkurmerupakan
salah satu tugas akal untuk mengingat pengetaharam terlupakafi. Tadzakkur
dalam Q.S Ali ‘Imron ayat 190-191 menitik beratkzada mengingat Allah SWT
dalam setiap keadaan. Pada hakikatnya manusia nealgetahui bahwa Allah
SWT adalah Tuhan semesta alam, akan tetapi makes#zp kali lupa akan
kewajibannya sebagai seorang hamba untuk selalgabdnkepada Tuhannya
dengan cara menaati apa yang menjadi syariat-Nya.

SIORGOZIXI AeI¢D€U Dan orang-orang yang memikirkan
penciptaan langit dan bumi dengan tujuan untuk ererdalil atas kekuasaan
pencipta langit dan bumiTafakkur (berpikir) berfungsi untuk menghasilkan
pengetahuan-pengetahuan yang Bdbengantafakkur tentang alam semesta,
manusia akan mendapatkan pengetahuan yang barg wyantinya dapat
bermanfaat bagi kelangsungan hidup manusia seselragai khalifah di bumi
yang diberi amanah untuk memakmurkannya.

] XN, 20 ¢ A XIO ORI
¢ SORHNRHE. ¢85 @G *< =90 Ya Tuhan kami tidaklah Engkau

20 sydirman Tebba&ecedasan Sufistikhim. 75.
21 sudirman Tebba&ecedasan Sufistikhim. 75.
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menciptakan penciptaan yang kami lihat ini dengarsis, akan tetapi sebagai
dalil atas kesempurnaan kekuasaaf®emua yang diciptakan Allah SWT
mempunyai manfaat bagi manusia, tidak ada sesuaund ini yang diciptakan
tanpa adanya kegunaannya.

Allah SWT berfirman memperingatkan kepada hambakdzaNya bahwa
apa yang diciptakan oleh-Nya berupa langit dan bwsiih bergantinya malam
dan siang, planet dan bintang-bintang yang genmemlajautan, gunung-gunung,
hutan, hutan, pohon-pohonan dan tetumbuhan, bemagcam binatang dan
beraneka tambang, semua itu mengandung tanda-yamganyata bagi mereka
orang-orang yang memiliki akal yang sempurna, sghatcerdas.

Allah SWT mensifatkan orang-orang yang berakal dehat itu bahwa
mereka itu selalu ingat kepada Allah SWT dalam kaadbagaimanapun mereka
berada baik dalam keadaan duduk, berdiri maupuanddeadaan berbaring.
Mereka memikirkan ciptaan Tuhan berupa langit damib mendalami dan
merenungkan hikmah yang terkandung dalam ciptaanydng menandakan
wujudnya Maha Pencipta yang Maha Agung dan MahesKuMereka merenung
seraya berkata “Ya Tuhan kami, Engkau tidak meakgt ini semua tanpa
hikmah, Maha Suci Engkau yang tidak menciptakaruaesdengan sia-sia.”
Maka jauhkanlah kami dari siksa neraka dengan Hikia dan kuasa-Mu,
mudahkanlah bagi kami amal-amal yang menunjukkasukga dan jauhkanlah
kami dari adzab-Mu yang pedi

Ayat di atas memerintahkan kita untuk selalu in(irdzikir) kepada
Allah SWT dalam keadaan apapun, dan mau mengarmldijapan dari itu semua
dengan memanfaatkan potensi akal yang telah ddoeokeh Allah SWT kepada

kita untuk memikirkan penciptaan alam raya ini.

7. Pendapat Para Mufasir Tentang Q.S. Ali Imron gat 190-191

22 Ahmad bin Muhammad ash Showy al Mishry al KholwaltiMaliky, Hasyiyatu ash
Showi,him. 260-261.

ZAbi Al Fida’ Isma’il bin Katsir Ad—Damasyqiy,Tafsir lbnu Katsir Terj. Salim
Bahraesy dan Said Bahreisym. 278.
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Dari penjelasan Q.S. Ali ‘Imron ayat 190-191 yangna disebutkan
bahwasanya di dalam penciptaan langit dan bumapatitanda-tanda kebesaran
Allah SWT bagi orang yang berakal yaitu orang-org@agg mengingat Allah
SWT dalam keadaan berdiri, duduk ataupun berbariagm memikirkan
penciptaan langit dan bumi. Para ulamapun turutyomabangkan hasil ijtihad
mereka dalam menafsirkan ayat tersebut.

a. Menurut Al-Qodliy Nasiruddin Abi Sa’id ‘Abdillah bi ‘Umar bin
Muhammad Asy Syaraziy dalam kitabnylafsir Baidlowiy menyatakan
bahwa ayat ini menunjukkan dalil-dalil yang jelassaadanya dzat yang
sempurna keesaan-Nya, sempurnanya ilmu-Nya danakakn-Nya bagi
orang-orang yang mempunyai akal yang bersih daratcaipu daya, dan
kebimbangan. Dalam ayat ini yang dikatakan orangka® adalah orang—
orang yang mengingat Allah SWT setiap saat, dalaad&an apapun, baik
dalam keadaan berdiri, duduk, maupun berbatingendapat ini sesuai
dengan ajaran Islam yang mana di dalamnya mengajarkkan
kemahakuasaan Allah SWT. Alam ini tidak akan a#a jidak ada yang
menciptakan dan tidak mungkin Allah SWT menciptaksgsuatu tanpa
adanya manfaat yang terkandung di dalamnya. Olelenkaitu sudah
sepatutnya manusia bersyukur atas nikmat yangiki#gmeAllah SWT dengan
senantiasa taat melaksanakan ibadah kepada Allah SW

b. Imam ‘Alauddin "Ali bin Muhammad bin Ibrohim Al Bagldiy menyatakan
bahwa ayat ini memerintahkan kepada manusia urdekpikir dan
mengambil pelajaran pada sesuatu yang telah A&f ciptakan dan yang
telah Allah SWT tumbuhkan dari langit dan bumi Wnfenghidupan dan
rizki manusia, pergantian antara malam dan siangpergantian keduanya di
dalam panjang dan pendeknya. Maka Allah SWT meakgrn keduanya
berbeda dan silih berganti bagi manusia supaya smanmemanfaatkan
keduanya dalam kehidupan manusia. Mereka menaii pada siang hari

dan beristirahat dimalam hari. Semua itu adalabdadanda kebesaran Allah

24 Al Qodliy Nasiruddin Abi Sa'id ‘Abdillah bin ‘Umabin Muhammad Asy-Syaroziy Al
Baidlowiy, Tafsir Baidlowiy him. 195.
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bagi orang—orang yang berakal sempurna yaitu otaagg yang selalu ingat
(berdzikir) kepada Allah SWT dalam setiap keadaan dnemikirkan
penciptaan langit dan buffi Berpikir memang suatu hal yang harus
dilakukan oleh setiap manusia, karena melalui Begrpmanusia dapat
mengetahui hakikat dari sesuatu hal. Untuk mencapéikat yang lebih
tinggi dari berpikir, maka harus dibarengi dengaertddzakkur yaitu
mengingat akan adanya Tuhan pencipta alam semistegan demikian
manusia akan menghayati arti kehidupannya.

c. Menurut Quraish Shihab, Q.S. Ali ‘Imron ayat 190atds menguraikan
tentang sekelumit tentang penciptaan-Nya itu segmerintahkan kita untuk
memikirkannya. Sedangkan pada ayat 191 menjelaskaang sebagian dari
ciri-ciri ulul albah Mereka adalah orang-orang yang baik lelaki maupun
perempuan yang terus menerus mengingat Allah SWigahe ucapan, atau
hati dalam seluruh situasi kondisi, saat bekerjaupua istirahat dan
memikirkan penciptaan alam raya ini, setelah iturek& berkata sebagai
kesimpulan bah Allah SWT menciptakan alam rayalerigan tidak sia-si&
Kaum ulul albab pada ayat ini adalah orang-orang yang mengintdguasi
antara berpikir dan berdzikir, dan menjadikanny@agai satu kesatuan yang
tidak terpisahkan.

d. Hampir senada dengan al-Qodliy Nasiruddin Abi Saddillah bin ‘Umar
bin Muhammad Asy Syaraziy, Ahmad Musthofa Al Maraghenyatakan
bahwa sesungguhnya dalam tatanan langit dan beméa deindahan
perkiraan dan silih bergantinya siang dan malammgrupakan bukti yang
menunjukkan akan keesaan Allah SWT, kesempurnaagepghuan dan
kekuasaan-Nya bagilul albab yaitu orang-orang yang mau menggunakan
pikirannya mengambil faidah dari-Nya, mengambilayah dari-Nya dengan
tidak melalaikan untuk terus menerus mengingalABWT dalam sebagian

% Imam ‘Alauddin 'Ali bin Muhammad bin Ibrohim Al Rghdadiy, Tafsir Khozin.,him.
599.

%6 Quraish ShihabTafsir Al- Misbahhim. 308.
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besar waktunya. Jika melihat tatanan alam raya yang disusun ageaatur
ini memang menjadi suatu bukti akan kekuasaan ARART. Tidak mungkin
ada dzat yang tidak mempunyai ilmu yang luar by@s® dapat menciptakan
dan memelihara ciptaan-Nya dengan penuh ketelkesuali Allah SWT.
Maka hendaknya manusia juga teliti untuk memikirkdan merenungi
penciptaan alam semesta ini agar mereka semakingetami akan
keberadaan dan kekuasaan Allah SWT.

Dari beberapa pendapat di atas tampak jelas bahyea di atas
memerintahkan kita untuk senantiasa ingat kepadahASWT dan juga mau
memikirkan apa yang telah Allah SWT ciptakan se@@ngita dapat mengambil
suatu pelajaran darinya. Hal ini juga mengharusidanya integrasi antara fungsi
akal yaitu berpikir dengan dzikir sebagai satu kesayang harus ada pada setiap
orang muslim, agar mampu mengambil hikmah-hikmaigyardapat pada tanda-
tanda kekuasaan Allah SWT.

ketika manusia, khususnya umat Islam mampu mesgyasikan antara
akal dan mengingat Allah SWT, maka niscaya maksad perciptaan alam
semesta ini dapat dinikmati seutuhnya. Akan teactptanan masyarakat yang
mempunyai intelektualitas tinggi dan spiritualitgeng tangguh. Hal ini kiranya
menjadikan manusia tergugah untuk bisa hidup seimbatara kehidupan dunia
dan akhirat sebagaimana doa yang selalu kita gamjaetiap hari.

SO Clde U 5 Aika 50a YT a5 Aila G a )

“Ya Tuhan kami berikanlah kepada kami kebahagiaaludia dan akhirat
dan jagalah kami dari siksa neraka.”

27 Ahmad Musthafa Al MaraghiTafsir Al Maraghj Terj. Bahrun Abubakar dan Hery
Noer Ali, Terjemah Tafsir Al Maraghi{Semarang: Toha Putra, 1993), Juz. IV, him. 290.
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